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Abstrak

Pengembangan dan implementasi sistem e-learning berbasis Moodle dirancang untuk menjawab permasalahan yang dihadapi
Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar. Sistem ini disesuaikan dengan kebutuhan lokal, baik dari sisi konten
pembelajaran maupun teknis operasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan platform e-learning menggunakan Moodle sebagai solusi pembelajaran terpusat berbasis teknologi di
lingkungan Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas implementasi Moodle dalam mendukung proses belajar-mengajar serta meningkatkan kualitas interaksi akademik
antara dosen dan mahasiswa. Tahapan penelitian ini disusun secara sistematis untuk mendukung proses pengembangan dan
implementasi sistem e-learning berbasis Moodle. Setiap tahapan dirancang agar saling berkaitan dan berkelanjutan, mulai
dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi efektivitas sistem yang dikembangkan. Model pengembangan yang digunakan
mengacu pada model ADDIE, yang terdiri dari tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Hasil evaluasi menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa seluruh indikator pada outer model memenuhi kriteria validitas
dan reliabilitas, dengan nilai outer loading > 0,70, Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70, serta AVE > 0,50.
Uji validitas diskriminan melalui Fornell-Larcker Criterion juga terpenuhi. Pada evaluasi inner model, diperoleh path
coefficient sebesar 0,251 yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan moderat antara persepsi penggunaan LMS terhadap
hasil belajar mahasiswa. Artinya, semakin baik persepsi mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan, kualitas materi,
interaktivitas, dan fitur evaluasi di Moodle, semakin meningkat pula capaian hasil belajar yang mereka raih.

Kata kunci: E-Learning, Moodle, LMS, ADDIE, PLS-SEM

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Saat ini,
institusi pendidikan dihadapkan pada tantangan besar dalam menyediakan sistem pembelajaran yang terintegrasi
dan efisiensi [1]. Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar masih menghadapi sejumlah kendala dalam
menyelenggarakan pembelajaran terpusat yang berbasis teknologi. Beberapa di antaranya meliputi kurangnya
sistem manajemen pembelajaran yang sistematis, tidak adanya repositori materi digital yang dapat diakses secara
fleksibel oleh dosen dan mahasiswa, serta rendahnya efektivitas komunikasi akademik daring. Permasalahan ini
berdampak pada ketidakterpaduan proses pembelajaran serta kesulitan dalam memantau perkembangan belajar
mahasiswa secara menyeluruh.

Berbagai penelitian dan pengembangan sebelumnya telah menunjukkan bahwa Learning Management System
(LMS) seperti Moodle dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung proses pembelajaran digital. Moodle
merupakan platform open-source yang banyak digunakan oleh institusi pendidikan karena fleksibilitas dan
skalabilitasnya [2]. Studi menunjukkan bahwa penerapan Moodle mampu meningkatkan partisipasi mahasiswa
serta meningkatkan hasil belajar mahasiswa [3][4]. Penelitian lainnya juga menyimpulkan bahwa integrasi Moodle
dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi menghasilkan dampak positif terhadap pengelolaan kelas,
meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta proses evaluasi
pembelajaran [5].
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Pengembangan dan implementasi sistem e-learning berbasis Moodle dirancang untuk menjawab permasalahan
yang dihadapi Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar. Sistem ini disesuaikan dengan kebutuhan lokal,
baik dari sisi konten pembelajaran maupun teknis operasional. Kegiatan pengembangan mencakup perancangan
dan instalasi server LMS, konfigurasi sistem, serta pengujian terhadap fungsionalitas dan efektivitas platform yang
dibangun. Pelaksanaan implementasi dilakukan secara bertahap guna memastikan kesiapan sumber daya manusia
dan infrastruktur teknologi yang mendukung. Pendekatan ini diharapkan mampu mewujudkan sistem
pembelajaran terpusat, efisien, dan responsif terhadap dinamika teknologi pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan platform e-
learning menggunakan Moodle sebagai solusi pembelajaran terpusat berbasis teknologi di lingkungan Akademi
Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
implementasi Moodle dalam mendukung proses belajar-mengajar serta meningkatkan kualitas interaksi akademik
antara dosen dan mahasiswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi serupa dalam
mengadopsi teknologi pembelajaran yang berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar sebagai institusi pendidikan
vokasi yang menjadi lokasi pengembangan dan implementasi sistem e-learning berbasis Moodle. Subjek dalam
penelitian ini meliputi dosen sebagai pengampu mata kuliah dan mahasiswa sebagai pengguna sistem
pembelajaran. Pemilihan subjek didasarkan pada peran aktif masing-masing pihak dalam proses pembelajaran dan
pemanfaatan Learning Management System (LMS).

Tahapan penelitian ini disusun secara sistematis untuk mendukung proses pengembangan dan implementasi sistem
e-learning berbasis Moodle. Setiap tahapan dirancang agar saling berkaitan dan berkelanjutan, mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga evaluasi efektivitas sistem yang dikembangkan. Model pengembangan yang
digunakan mengacu pada model ADDIE, yang terdiri dari tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation [6][7]. Model ini dipilih karena sesuai untuk pengembangan sistem pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya e-learning.

2.1. Analysis (Analisis)

Analisis dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar relevan dengan konteks
pembelajaran di Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar. Pada tahap ini, dilakukan kajian mendalam
terhadap tiga komponen utama yang menjadi fondasi pengembangan sistem e-learning, yaitu hardware (perangkat
keras), software (perangkat lunak), dan brainware (pengguna sistem). Analisis ini bertujuan untuk memastikan
kesiapan institusi dalam mengimplementasikan Learning Management System (LMS) berbasis Moodle secara
optimal.

2.1.1. Hardware (Perangkat Keras)

Kebutuhan perangkat keras mencakup spesifikasi minimum dan rekomendasi server yang akan digunakan untuk
instalasi Moodle. Komponen yang dianalisis meliputi prosesor (CPU), kapasitas RAM, ruang penyimpanan (hard
disk), dan konektivitas jaringan. Untuk skala institusi seperti Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar,
diperlukan server dengan spesifikasi yang direkomendasikan [8][9]. Tabel 1 merupakan kebutuhan perangkat

minimum [8][10] dan perangkat yang digunakan berdasarkan rekomendasi dalam pengembangan e-learning.
Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Keras

Komponen  Minimum Perangkat yang Digunakan (> 300 user)
CPU Single Core (1 GHz) Quad Core (3.20 GHz)

RAM 512 MB 4GB

Ruang Disk 200 MB (tanpa konten) 1TB

Jaringan Koneksi stabil (=1 Mbps)  Dedicated fiber (100 Mbps)

2.1.2. Software (Perangkat Lunak)

Kebutuhan perangkat lunak mencakup versi minimum dan perangkat lunak yang akan digunakan untuk instalasi
Moodle. Komponen yang dianalisis meliputi bahasa pemrograman, database, web server, sistem operasi, browser
klien. Untuk skala institusi Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar menggunakan moodle versi 4
sehingga diperlukan spesifikasi versi perangkat lunak yang digunakan [11]. Tabel 2 merupakan kebutuhan
perangkat lunak versi minimum untuk moodle versi 4 dan perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan
e-learning.
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Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak

Komponen Versi Minimum Versi yang Digunakan
Bahasa Pemrograman  PHP 8.0.0 PHP 8.1.32

Database MySQL8.0 / MariaDB 10.6.7  MariaDB 10.6.22

Web Server Apache 2.4 / Nginx 1.18+ Apache 2.4.52

Sistem Operasi Windows/Linux/MacOS Linux Ubuntu 22.04.5 LTS
Browser Klien Chrome, Firefox, Safari, Edge  Chrome, Firefox, Safari, Edge

2.1.3. Brainware (Pengguna Sistem)

Analisis kebutuhan pengguna merupakan bagian dari langkah awal dalam pengembangan sistem e-learning untuk
memastikan bahwa fitur dan fungsi yang dibangun dapat mendukung aktivitas pembelajaran secara efektif. Pada
penelitian ini, sistem e-learning Moodle dikembangkan dengan mempertimbangkan tiga kategori pengguna utama,
yaitu administrator, dosen, dan mahasiswa. Masing-masing kategori pengguna memiliki peran, karakteristik, dan
kebutuhan yang berbeda dalam proses pembelajaran daring [8]. Tabel 3 merupakan hak akses pengguna E-
Learning yang diklasifikasikan berdasarkan peran utama: administrator [12], dosen [13], dan mahasiswa [14].
Tabel 3. Peran dan Hak Akses Pengguna E-Learning
Peran Pengguna Hak Akses

Administrator - Mengelola pengguna

- Mengelola kursus

- Mengatur konfigurasi server
Dosen (Teacher) - Mengelola materi

- Mengelola Forum

- Memberikan tugas

- Melakukan penilaian
Mahasiswa (Student) | - Mengakses materi

- Mengerjakan kuis

- Berpartisipasi di forum

2.2. Design (Desain)

Tahap desain bertujuan untuk merancang topologi jaringan yang digunakan, interaksi antara sistem dan pengguna,
serta antarmuka sistem dalam e-learning berbasis Moodle. Perancangan tersebut mencakup elemen-elemen
penting yang akan mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran, keterlibatan pengguna, serta efektivitas sistem
secara keseluruhan. Desain yang tepat dan sesuai kebutuhan akan menjadi fondasi penting dalam menjamin
keberhasilan pengembangan dan implementasi sistem e-learning.

2.2.1. Topologi Jaringan

Topologi jaringan menjelaskan bagaimana hubungan antara server, klien, dan akses internet dibangun untuk
mendukung sistem e-learning. Moodle sebagai LMS memerlukan infrastruktur jaringan yang handal untuk
menjamin ketersediaan sistem secara daring. Jenis topologi jaringan yang digunakan adalah Client-Server. Gambar
1 merupakan tolopogi jaringan e-learning Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar blitar.
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Gambar 1. Topologi Jaringan E-Learning

2.2.2. Use Case Diagram

Use case menggambarkan interaksi antara sistem dan aktor (pengguna). Dalam pengembangan sistem e-learning
berbasis Moodle di Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar, use case diagram digunakan untuk

DOI: https://doi.org/ 10.31004/riggs.v4i3.2798
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

5440



Moch. Kholil*, Rafika Akhsani?
Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025

mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem serta peran dan tanggung jawab masing-masing pengguna terhadap
sistem.. Gambar 3 merupakan Use Case Diagram E-Lerarning.

Sslem E Loaning
AKN Putra Sang Fagr Bitar

Mutmsiswn

Gambar 2. Use Case Diagram E-Learning

Gambar di atas memberikan representasi visual mengenai bagaimana setiap aktor, yaitu Administrator, Dosen, dan
Mahasiswa, berinteraksi dengan berbagai fitur atau layanan yang disediakan oleh sistem. Melalui pendekatan ini,
pengembang dapat memahami secara jelas proses bisnis yang terjadi di dalam sistem serta memastikan bahwa
setiap kebutuhan pengguna telah terakomodasi. Tahapan ini menjadi dasar penting sebelum masuk ke perancangan
teknis yang lebih rinci, seperti desain Ul dan pengkodean.

2.2.3. Desain User Interface

Analisis desain Ul mencakup struktur navigasi, penempatan elemen-elemen utama seperti menu, tombol, dan
kesesuaian antarmuka dengan standar aksesibilitas. Dengan melakukan analisis desain Ul secara menyeluruh,
sistem yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan pengalaman pengguna (user experience/UX),
meminimalkan kesalahan penggunaan, serta mendukung kelancaran proses pembelajaran digital secara
keseluruhan. Gambar 3 merupakan desain user interface e-learning.
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Gambar 3. Desain User Interface E-Learning.
2.3. Development (Pengembangan)

Tahap development merupakan proses membangun dan merealisasikan semua rancangan sistem yang telah
ditetapkan pada tahap desain menjadi sebuah produk yang siap diuji. Pada pengembangan e-learning berbasis
Moodle. Gambar 4 merupakan tahapan pengembangan e-learning.
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Instalasi Mengelola Mengelola
Moodle Kursus Pengguna

Gambar 4. Tahapan Pengembangan E-Learning
2.3.1. Instalasi Moodle

Pada tahap ini, dilakukan pemasangan perangkat lunak Moodle pada server yang telah disiapkan, serta pengaturan
awal sistem agar dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan institusi. Proses instalasi mencakup penyiapan
lingkungan server seperti sistem operasi, web server (Apache), basis data (MariaDB), dan bahasa pemrograman
pendukung (PHP) yang sesuai dengan versi Moodle yang akan digunakan.

ED NS NSESENEEONNEGOENEEEBEEEN
0oc0000cDO000D0000D000000G00

Gambar 5. Penyiapan Bahasa Pemrograman PHP.

Setelah lingkungan siap, langkah berikutnya adalah pemasangan source code Moodle, konfigurasi database, dan
pengaturan awal melalui antarmuka instalasi.

Database settings
MarlaDB (native/mariadb)

The it rave e ] e b Rt DA NEA ety 1 SR

. m

Gambar 6. Konfigurasi Database.

2.3.2. Mengelola Kursus

Setelah proses instalasi dan konfigurasi sistem selesai, langkah berikutnya adalah mengatur struktur dan konten
pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan institusi pendidikan. Dalam konteks ini, kursus
merujuk pada ruang virtual yang digunakan oleh dosen untuk menyampaikan materi, memberikan tugas,
melakukan evaluasi, serta memfasilitasi interaksi dengan mahasiswa.
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Gambar 7. Kategori Kursus

2.3.3. Mengelola Pengguna

Proses pengelolaan pengguna mencakup pembuatan akun pengguna, pengaturan peran dan hak akses, serta
pengelompokan pengguna berdasarkan program studi. Dalam sistem e-learning, hirarki pengelolaan pengguna
dirancang untuk mencerminkan struktur organisasi pembelajaran dan mengatur hak akses berdasarkan peran yang
dimiliki setiap pengguna. Hirarki ini memastikan bahwa setiap pengguna hanya dapat mengakses dan mengelola
fitur sesuai kewenangannya. Gambar 8 merupakan hirarki pengguna pada sistem e-learning Akademi Komunitas
Negeri Putra Sang Fajar Blitar.

Administrator

Mahasiswa

Gambar 8. Hirarki Pengguna

Pengguna pada sistem e-learning terdapat 3 peran utama pengguna: administrator, dosen, dan mahasiswa.
Administrator memiliki kendali penuh terhadap sistem. Tugas utama administrator meliputi instalasi dan
konfigurasi awal sistem, pengelolaan pengguna (menambah, menghapus, atau mengubah peran pengguna), serta
pengaturan struktur kursus dan kategori. Selain itu, administrator bertanggung jawab terhadap pemeliharaan
sistem, manajemen keamanan, dan dukungan teknis agar sistem e-learning dapat berjalan dengan optimal dan
aman digunakan oleh seluruh pengguna. Dosen atau instruktur berperan sebagai pengelola konten pembelajaran.
Mereka bertugas membuat dan mengelola kursus, mengunggah materi ajar (dalam bentuk teks, video, dokumen,
atau tautan), serta mengatur aktivitas pembelajaran seperti kuis, forum diskusi, dan tugas. Dosen juga bertanggung
jawab dalam mengevaluasi hasil belajar mahasiswa melalui fitur penilaian dan pelaporan, serta mendorong
interaksi aktif melalui komunikasi di dalam platform. Mahasiswa merupakan pengguna akhir dari sistem e-
learning. Peran utama mahasiswa adalah mengakses materi pembelajaran, mengikuti aktivitas yang telah disiapkan
oleh dosen, berpartisipasi dalam diskusi, serta mengumpulkan tugas atau mengikuti ujian secara daring.
Mahasiswa dapat melihat kemajuan belajarnya melalui laporan atau progres pembelajaran yang disediakan oleh
sistem Moodle, serta melakukan interaksi akademik dengan dosen maupun sesama mahasiswa.
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2.4. Implementation (Implementasi)

Tahapan implementasi merupakan tahapan dalam pengembangan sistem e-learning, di mana sistem yang telah
dirancang dan dikembangkan mulai diterapkan secara nyata di lingkungan pengguna.Pada tahap ini, platform e-
learning dipasang pada server yang telah disiapkan, dikonfigurasi sesuai kebutuhan institusi, dan diuji coba untuk
memastikan fungsionalitas berjalan dengan baik. Implementasi tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga
mencakup kesiapan sumber daya manusia, seperti pelatihan bagi dosen dan sosialisasi kepada mahasiswa sebagai
pengguna akhir. Tujuan utama dari tahap ini adalah memastikan bahwa sistem dapat digunakan secara efektif
untuk mendukung kegiatan pembelajaran terpusat, sekaligus meminimalkan gangguan teknis yang mungkin terjadi
selama proses pemakaian awal. Implementasi yang terencana dengan baik akan menjadi dasar penting bagi
keberhasilan penerapan e-learning di institusi pendidikan.
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Gambar 9. Implementasi Pengguna Sebagai Dosen

2.5. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan evaluasi merupakan langkah akhir namun sangat penting dalam siklus pengembangan e-learning. evaluasi
model bertujuan untuk menguji sejauh mana konstruk dan hubungan antar variabel yang dihipotesiskan dapat
menggambarkan efektivitas sistem e-learning yang diterapkan. Gambar 10 merupakan langkah evaluasi dari
penerapan e-learning.

Persiapan Data Analisis Data

Gambar 10. Langkah Evaluasi Penerapan E-Learning

2.5.1. Persiapan Data

Tahapan pengumpulan data dilakukan guna memperoleh informasi yang valid dan reliabel untuk menganalisis
hubungan persepsi pengguna terhadap e-learning Moodle dengan hasil belajar mahasiswa. Proses ini mencakup
penilaian terhadap aspek pengalaman pengguna (kemudahan, pengguna, kualitas materi, interaktivitas, dan fitur
evaluasi), dan aspek capaian pembelajaran (Indeks Prestasi Semester). Evaluasi dilakukan melalui metode
kuantitatif menggunakan kuesioner dan hasil pembelajaran diolah untuk memastikan kelengkapan dan
konsistensinya. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju sampai 5 =
sangat setuju), kecuali variabel hasil belajar yang diambil dari nilai akademik. Kuesioner disusun berdasarkan
indikator yang telah divalidasi sebelumnya dan disebarkan menggunakan media daring agar mudah diakses oleh
responden. Data yang terkumpul selanjutnya direkapitulasi. Tabel 1 merupakan kuesioner persepsi pengguna
terhadap e-learning.
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Tabel 4. Kuesioner Persepsi Pengguna E-Learning

No  Pernyataan

A. Kemudahan Penggunaan (Usability)

Moodle mudah diakses kapan saja dan di mana saja.

Tampilan antarmuka Moodle mudah dipahami.

Navigasi dalam Moodle tidak membingungkan.

Saya tidak kesulitan mencari materi di Moodle.

B. Kualitas Materi Pembelajaran

Materi yang disediakan di Moodle sesuai dengan kurikulum.

6  Materi yang disediakan dalam bentuk file, video, atau tautan mudah dipahami.
C. Interaktivitas dan Keterlibatan

7 Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran karena menggunakan Moodle.
D. Fitur Penilaian dan Umpan Balik

8  Saya dapat mengumpulkan tugas dengan mudah melalui Moodle.

9  Saya mendapat umpan balik (nilai, komentar) dari dosen melalui Moodle.

10  Ujian atau kuis online di Moodle mudah dikerjakan.

11  Nilai saya dapat langsung dilihat setelah mengikuti kuis/ujian di Moodle.
E. Persepsi Umum

12 Moodle membantu saya belajar lebih mandiri.

13 Moodle meningkatkan efektivitas pembelajaran saya.

14  Saya puas menggunakan Moodle sebagai media pembelajaran daring.

HIWIN (-

(&)]

2.5.2. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap akhir dalam penelitian ini untuk menguji model hubungan antar variabel yang telah
dirancang. Penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) karena metode ini sesuai untuk model yang bersifat prediktif, memiliki kompleksitas hubungan antar
variabel, serta mampu digunakan pada ukuran sampel yang relatif kecil [15].

Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS yang mencakup dua evaluasi utama, yaitu evaluasi
model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi model pengukuran
bertujuan untuk memastikan instrumen penelitian (kuesioner) yang digunakan untuk mengukur konstruk valid dan
reliabel, sementara evaluasi model struktural digunakan untuk menilai hubungan antar konstruk dalam model.

3. Hasil dan Diskusi

Pada bagian ini disajikan temuan utama penelitian yang membahas hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap
e-learning berbasis Moodle dan hasil belajar. Pengujian dilakukan pada mahasiswa Program Studi Penyuntingan
Audio dan Video semester 2 dan semester 4. Data hasil belajar diperoleh dari indeks prestasi semester, sedangkan
data persepsi pengguna diperoleh dari hasil pengisian kuesioner. Proses pengukuran diawali dengan evaluasi
model pengukuran (outer model) untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk. Tabel 5 menyajikan hasil
Outer Loadings sebagai bagian dari uji Convergent Validity.

Tabel 5. Outer Loading
Hasil Belajar  Persepsi LMS

IPS 1,000

X1 0,859
X10 0,916
X11 0,887
X12 0,842
X13 0,848
X14 0,881
X2 0,810
X3 0,883
X4 0,810
X5 0,827
X6 0,861
X7 0,842
X8 0,904
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X9 0,801

Outer Loadings menunjukkan seberapa kuat setiap indikator (pertanyaan kuesioner) merepresentasikan konstruk
laten dalam model reflektif. Secara praktis, nilai ini digunakan untuk memastikan Convergent Validity, yaitu
bahwa indikator benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud. Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator memiliki
nilai outer loading > 0,70 sehingga dapat dinyatakan valid [16]. Nilai rata-rata outer loading sebesar 0,859
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki kemampuan yang sangat baik dalam merepresentasikan
konstruk yang diukur.

Untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran (indikator) memberikan hasil yang konsisten dan stabil,
dilakukan pengujian reliabilitas dan validitas konstruk. Dalam PLS-SEM, indikator-indikator pada konstruk laten
harus memiliki korelasi yang baik satu sama lain sehingga menghasilkan data yang konsisten apabila diukur ulang.
Ukuran reliabilitas yang digunakan adalah Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR). Sementara itu,
untuk memastikan bahwa indikator benar-benar mengukur konstruk yang sama, digunakan pengukuran Average
Variance Extracted (AVE) sebagai indikator convergent validity. Tabel 6 menyajikan hasil pengukuran reliabilitas
dan validitas konstruk.
Tabel 6. Pengukuran Realibiltas dan Validitas.

Cronbach's Alpha  Composite Reliability (CR)  Average Variance Extracted (AVE)
Hasil Belajar 1,000 1,000 1,000
Persepsi LMS 0,976 0,975 0,732

Berdasarkan Tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (CR), dan Average Variance Extracted
(AVE) untuk variabel Hasil Belajar dan Persepsi LMS menunjukkan hasil yang baik. Untuk variabel Hasil Belajar,
nilai Cronbach’s Alpha dan CR masing-masing sebesar 1,000, sedangkan untuk Persepsi LMS masing-masing
sebesar 0,976 dan 0,975. Seluruh nilai tersebut > 0,70, sehingga memenuhi kriteria reliabilitas [17]. Sementara itu,
nilai AVE untuk Hasil Belajar adalah 1,000 dan untuk Persepsi LMS adalah 0,732, yang keduanya > 0,50. Hal ini
menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki convergent validity yang baik, di mana indikator mampu
menjelaskan lebih dari 50% varians konstruk yang diukurnya [18].

Untuk mengukur sejauh mana suatu konstruk laten berbeda secara konseptual dan empiris (discriminant validity),
digunakan kriteria Fornell-Larcker. Menurut kriteria ini, akar kuadrat dari nilai AVE setiap konstruk harus lebih
tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lainnya [19]. Tabel 7 menyajikan hasil pengujian discriminant
validity menggunakan Fornell-Larcker Criterion.

Tabel 7. Fornell-Larcker Criterion

Hasil Belajar  Persepsi LMS
Hasil Belajar 1,000
Persepsi LMS 0,251 0,856

Berdasarkan Tabel di atas, nilai akar kuadrat AVE untuk konstruk Hasil Belajar adalah 1,000 (100%), sedangkan
untuk konstruk Persepsi LMS adalah 0,856. Nilai ini lebih besar dibandingkan nilai korelasi antara Hasil Belajar
dan Persepsi LMS, yaitu 0,251. Dengan demikian, kriteria validitas diskriminan terpenuhi. Hal ini menunjukkan
bahwa konstruk Hasil Belajar dan Persepsi LMS merupakan konstruk yang berbeda secara empiris, meskipun
secara konseptual keduanya saling mempengaruhi.

Selanjutnya, jika pada evaluasi outer model fokusnya adalah memastikan bahwa indikator dapat mengukur
konstruk secara valid dan reliabel, maka evaluasi inner model lebih menekankan pada pengujian kekuatan, arah,
dan signifikansi hubungan antar konstruk sesuai hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini, evaluasi inner
model digunakan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor, seperti kepuasan mahasiswa, memengaruhi hasil
belajar. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa desain sistem e-learning yang diimplementasikan benar-
benar memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian pembelajaran. Pada tahap ini digunakan analisis Path
Coefficients untuk menilai signifikansi dan kekuatan jalur hubungan yang terbentuk[20]. Tabel 8 menyajikan hasil
perhitungan Path Coefficients.
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Tabel 8. Patch Coefficients.
Hasil Belajar  Persepsi LMS

Hasil Belajar
Persepsi LMS 0,251

Berdasarkan Tabel di atas, nilai Path Coefficient antara Persepsi LMS — Hasil Belajar adalah 0,251. Nilai ini
menunjukkan bahwa Persepsi LMS berpengaruh terhadap Hasil Belajar dengan interpretasi memiliki pengaruh
positif dan moderat. Artinya, persepsi mahasiswa terhadap penggunaan LMS cukup berkontribusi dalam
meningkatkan hasil belajar mereka. Gambar 11 menyajikan visualisasi hubungan antara outer model dan inner
model yang menggambarkan keterkaitan antar konstruk dalam penelitian ini.

DZS‘I—}@‘IOCO IPS

Hasil Belajar

Gambar 10. Hubungan Outer Model dan Inner Model.

4, Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan sistem e-learning berbasis Moodle
sebagai solusi pembelajaran terpusat di Akademi Komunitas Negeri Putra Sang Fajar Blitar. Hasil evaluasi
menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa seluruh indikator pada outer model memenubhi kriteria validitas dan
reliabilitas, dengan nilai outer loading > 0,70, Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70, serta AVE >
0,50. Uji validitas diskriminan melalui Fornell-Larcker Criterion juga terpenuhi. Pada evaluasi inner model,
diperoleh path coefficient sebesar 0,251 yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan moderat antara persepsi
penggunaan LMS terhadap hasil belajar mahasiswa. Artinya, semakin baik persepsi mahasiswa terhadap
kemudahan penggunaan, kualitas materi, interaktivitas, dan fitur evaluasi di Moodle, semakin meningkat pula
capaian hasil belajar yang mereka raih. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi Moodle memberikan
kontribusi signifikan terhadap efektivitas pembelajaran, meskipun masih terdapat faktor lain di luar sistem yang
juga mempengaruhi hasil belajar.
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